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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah rasio-rasio keuangan yang diukur dengan rasio

CAMEL berbeda secara signifikan antara bank yang sehat dengan bank yang gagal. Selain itu juga

dilakukan pengujian untuk melihat rasio keuangan mana saja yang mendiskriminankan antara bank yang

sehat dengan bank yang gagal. Ada tujuh variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

Capital Adequacy Ratio (CAR), Return on Risked Assets (RORA), Net Profit Margin (NPM), Return on

Assets (ROA), rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional, rasio kewajiban bersih call money

terhadap aktiva lancar, dan rasio kredit terhadap dana yang diterima. Adapun model yang digunakan dalam

penelitian ini adalah univariat analisis dan multivariat diskriminan analisis.

<br><br>

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel yang signifikan pada cx = 5% untuk data lima tahun sebelum

bangkrut adalah CAR, RORA, ROA, rasio kewajiban bersih call money terhadap aktiva lancar, dan rasio

kredit terhadap dana yang diterima. Variabel yang lain yaitu NPM dan rasio biaya operasional terhadap

pendapatan operasional ternyata tidak signifikan. Sedangkan untuk data satu tahun sebelum bangkrut

ternyata variabel yang signifikan adalah rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional, rasio

kewajiban bersih call money terhadap aktiva lancar, rasio kredit terhadap dana yang diterima, ROA, dan

RORA.

<br><br>

Pengujian diskriminan menunjukkan variabel ROA dan rasio kredit terhadap dana yang diterima yang

mempengaruhi keberhasiian atau kegagalan bank. Nilai z-score untuk bank yang sehat 0,176 sedangkan

bank yang gagal -0,359. Dari hasil klasifikasi ternyata persentase ketepatannya untuk satu tahun sebelum

bangkrut 82%, sedangkan untuk dua tahun dan tiga tahun sebelum bangkrut tingkat ketepatannya 69,1% dan

65,3%.
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